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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh perputaran piutang, perputaran modal kerja 
dan ukuran perusahaan tehadap tingkat pengembalian investasi dari PT. Pegadaian Cabang 
Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan milik  PT. Pegadaian 
Kanwil III Palaembang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan didapatkan data laporan keuangan bulanan milik PT. Pegadaian selama 3 tahun dari 
periode 2014-2017. Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perputaran piutang, perputaran modal kerja dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengembalian investasi (ROI). 
Kemudian, secara simultan perputaran piutang, perputaran modal kerja dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengembalian investasi (ROI). 
 
Kata kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan Tingkat 
Pengembalian Investasi (ROI). 
 
Abstract 
This study aims to examine the effect of receivable turnover, working capital turnover and firm 
size on return on investment on PT. Pegadaian Branch Palembang. The population of this study is 
the financial statements of PT. Pegadaian Kanwil III Palembang. The samples in this research 
were obtained by using purposive sampling method from monthly financial report of PT. 
Pegadaian for 3 years from the period 2014-2017. In this research hypothesis were test by multiple 
regression analysis. The results showed that receivables turnover, working capital turnover and 
firm size partially influence the return on investment (ROI). Then, simultaneously the receivables 
turnover, working capital turnover and firm size significantly influence the return on investment 
(ROI). 
 
Keyword : Receivable Turnover, Working Capital Turnover, Company Size, and Return on 
Investment (ROI).
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1. Pendahuluan 
 
Kebutuhan akan barang, baik untuk kebutuhan konsumsi ataupun kebutuhan lain terus 
meningkat setiap tahun. Hal ini mendorong banyak pihak untuk memanfaatkan peluang pasar ini 
dengan seoptimal mungkin. Salah satu bentuk usaha yang telah berdiri cukup lama dalam merespon 
peluang pasar ini adalah jasa pegadaian. Menurut Kasmir (2014), usaha gadai merupakan kegiatan 
menjaminkan barang berharga miliknya kepada pihak-pihak tertentu, guna mendapatkan sejumlah 
uang dan kemudian barang yang dijaminkan tersebut dapat ditebus kembali sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dengan lembaga gadai. Pegadaian sendiri telah muncul 
sejak masa pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia. 
 
Pada bulan Mei sampai Juni 2016 merupakan hari Ramadhan dan juga merupakan tahun 
ajaran baru bagi murid - murid sekolah. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan yang cukup 
signifikan bagi jasa Pegadaian. Diperkirakan peningkatan jumlah nasabah dalam melakukan 
transaksi gadai mencapai 20 persen atau perharinya mencapai 70 orang dibanding dengan hari 
normal yang hanya 50 sampai 60 nasabah (www.palpres.com, 2016). 
 
Tahun berikutnya, saat menjelang hari raya Idul Fitri atau Lebaran 2017 nasabah beramai-
ramai melakukan kegiatan tebus barang yang mereka jaminkan sebelumnya sebagai agunan untuk 
memperoleh pinjaman dari PT.  Pegadaian Cabang Palembang. Tebus barang di Pegadaian Cabang 
Palembang mencapai puncaknya pada empat hari sebelum tibanya hari raya Lebaran atau Idul Fitri. 
Barang yang banyak ditebus saat menjelang hari raya  Lebaran didominasi oleh perhiasan-
perhiasan mulai dari emas dengan kisaran 90% dari seluruh barang tebusan yang ada. Kemudian, 
proporsi antara kegiatan penebusan dan gadai barang adalah 70 berbanding 30 
(sumsel.antaranews.com, 2017).  
 
Dari berita tersebut dapat ditarik fenomena penebusan dan pegadaian barang yang terjadi 
dengan selang waktu yang cukup cepat, yakni sebelum dan sesudah libur lebaran. Dari fenomena 
tersebut dapat dilihat ada beberapa hal yang mungkin berpengaruh seperti dari faktor perputaran 
piutang perusahaan, perputaran modal kerja yang ada dan ukuran perusahaan terhadap rasio 
profitabilitas perusahaan yang terjadi akibat besarnya jumlah penebusan dan peningkatan dari 
jumlah pinjaman yang diajukan. 
 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka penulis tertarik untuk melakukan penelitan yang 
berjudul “Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Tingkat Pengembalian Investasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palembang”.  
 
 
2. Landasan Teori 
 
Piutang merupakan hal yang terjadi ketika penjual melakukan penjualan secara kredit. 
Menurut Kasmir (2012) piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang memiliki 
jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Dalam akuntansi, akun piutang disusun dalam neraca 
sebagai bagian dari aktiva lancar yang paling likuid (lancar) setelah kas. Karena piutang dianggap 
sebagai akun yang segera dapat diuangkan (ditunaikan) pada saat dibutuhkan biasanya dalam 
jangka waktu yang kurang dari satu tahun. 
 
Perputaran piutang atau receiveable turnover adalah suatu rasio yang biasanya digunakan 
untuk mengukur atau menilai berapa kali dana yang digunakan dalam perusahaan yang ditanamnya 
dalam piutang berputar dalam satu periode atau berapa lama waktu penagihan dari piutang selama 
satu periode tertentu. 
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Menurut Riyanto (2012), ia menyatakan bahwa “semakin tinggi atau besar jumlah dari 
perputaran piutang dalam suatu perusahaan maka semakin besar pula resiko yang akan dihadapi 
perusahaan, akan tetapi bersamaan dengan itu juga profitabilitas akan meningkat”. 
 
Modal kerja dapat diartikan sebagai dana atau modal yang biasanya digunakan untuk 
melakukan kegiatan tertentu, terutama yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasi suatu  
perusahaan. Modal kerja sendiri dapat diartikan sebagai investasi yang dilakukan perusahaan 
dimana dana atau modal tersebut ditanamkan dalam aktiva – aktiva jangka pendek atau aktiva 
lancar, mulai dari aktiva seperti persediaan, piutang, kas, surat berharga dan lain – lain (Kasmir, 
2012).  
 
Menurut Kasmir (2012), perputaran modal kerja atau biasa disebut rasio working capital 
turnover adalah rasio yang digunakan untuk menilai atau mengukur keefektifan dari modal kerja 
suatu perusahaan dalam periode tertentu. Maksudnya adalah berapa banyak jumlah dari modal 
kerja perusahaan yang digunakan selama saru periode atau yang berputar dalam periode tertentu. 
 
Rasio dari perputaran modal kerja mampu menunjukkan adanya hubungan antara komponen 
– komponen dalam modal kerja dengan penjualan, dimana faktor modal kerja dapat mempengaruhi 
tinggi rendah atau besar kecilnya profitabilitas suatu perusahaan (Munawir, 2014). 
 
Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2012) adalah sebagai berikut: “Ukuran 
perusahaan merupakan besar atau kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari beberapa faktor 
seperti besarnya nilai aktiva, nilai ekuitas atau nilai penjualan”. 
 
Munawir (2014) menyebutkan bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki ukuran lebih 
besar memiliki dorongan atau peluang yang kuat untuk menghasilkan profitabilitas dengan jumlah 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing atau perusahaan - perusahaan lainnya yang 
berukuran lebih kecil. Ini dikarenakan perusahaan yang lebih besar sudah diteliti dan dipandang 
terlebih dahulu dengan lebih kritis oleh para investor. 
 
Rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan adalah rasio profitabilitas. Rasio ini juga dapat memberikan ukuran 
mengenai seberapa efektif tingkat manajemen dalam suatu perusahaan. Dalam hal ini kita dapat 
melihatnya melalui seberapa besar laba yang dihasilkan dari seluruh penjualan dan pendapatan 
investasi. Jadi penggunaan dari rasio ini dapat menunjukkan tingkat efisiensi dari suatu perusahaan 
(Kasmir, 2012). 
 
Rasio yang digunakan oleh peneliti yakni rasio tingkat pengembalian investasi atau ROI. 
ROI (Return On Investment) adalah rasio yang dapat digunakan untuk menunjukkan nilai dari hasil 
(return) atas sejumlah aktiva yang digunakan dalam suatu perusahan. ROI juga dapat digunakan 
untuk mengukur efektifitas manajemen suatu perusahaan dalam mengelola investasinya. 
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Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Penulis 2018     
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.1., pada garis lurus tanpa putus-putus menunjukkan hubungan variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial sedangkan garis putus - putus di atas menunjukkan 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.  
 
Hipotesis penelitian 
 
a. Perputaran piutang berpengaruh terhadap ROI 
Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur waktu atau seberapa cepat 
pelunasan atau penagihan piutang dalam suatu periode. Menurut Riyanto (2012), ia menyatakan 
bahwa “semakin tinggi atau besar jumlah dari perputaran piutang dalam suatu perusahaan maka 
semakin besar pula resiko yang akan dihadapi perusahaan, akan tetapi bersamaan dengan itu juga 
profitabilitas akan meningkat. Sehingga hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
H1 : Perputaran piutang berpengaruh terhadap ROI 
 
b. Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap ROI 
Rasio dari perputaran modal kerja mampu menunjukkan adanya hubungan antara komponen 
– komponen dalam modal kerja dengan penjualan, dimana faktor modal kerja dapat mempengaruhi 
tinggi rendah atau besar kecilnya profitabilitas suatu perusahaan (Munawir, 2014). Sehingga 
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
H2 : Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap ROI 
 
c. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ROI 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar pula keuntungan yang dapat dididapatkan 
oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan ukuran besar pun dapat menghasilkan produk dengan 
biaya rendah, dimana tingkat biaya rendah merupakan salah satu unsur untuk mencapai laba 
(Munawir, 2014). Sehingga hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ROI 
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d. Perputaran piutang, perputaran modal kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
ROI 
Menurut Prakoso (2014) dalam penelitiannya, ia menyatakan bahwa perputaran piutang dan 
perputaran modal kerja secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI). Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Julkarnain (2013). Ia menyatakan 
bahwa secara simultan variabel modal kerja, perputaran modal kerja, perputaran kas, dan 
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI). Kemudian ada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Purba dan Yadnya (2015) yang berjudul “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan dan Leverage terhadap Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility” dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
H4 : Perputaran piutang, perputaran modal kerja dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap ROI 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan adalah dengan menggunakan pendekatan 
penelitian yang berupa kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu teknik atau metode dalam 
penelitian yang didasarkan pada filsafat - filsafat positifisme. Pendekatan ini biasanya digunakan 
pada penelitian yang meneliti sejumlah populasi atau sampel - sampel tertentu, dimana proses 
pengumpulan datanya menggunakan instrumen - instrumen yang ada pada penelitian, kemudian 
dalam analisis datanya menggunakan data yang berbentuk atau bersifat kuantitatif atau bisa juga 
data statistik. Tujuannya adalah untuk meneliti atau menguji hipotesis yang sebelumnya telah 
ditentukan (Sugiyono, 2013). 
 
Objek dalam penelitian ini adalah variabel - variabel penelitian yang berupa perputaran 
piutang, perputaran modal kerja, ukuran perusahaan dan ROI. subjek penelitian yang akan diteliti 
oleh penulis adalah PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palembang. 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh laporan keuangan 
milik PT. Pegadaian (Persero). Sampel dipilih dengan menggunakan metode sampling purposive 
dimana sampel yang digunakan adalah laporan kuangan yang terdiri dari laporan laba rugi dan 
neraca PT. Pegadaian (Persero) Kanwil III Palembang periode 2014-2017. 
 
Jenis data yang digunakan berupa data sekunder dimana data tersebut dapat diperoleh 
dengan mengajukan permohonan permintaan data kepada pihak PT. Pegadaian (Persero). Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data data yang digunakan adalah observasi dan perhitungan – 
perhitungan terkait dengan laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero). Pengolahan data dengan 
persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F.  
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat 
dapat dilihat berdasarkan tabel, 
Berikut merupakan hasil uji asumsi klasik. 
 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 
 
Sumber: Penulis 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, dapat dilihat bahwa data berdistribusi normal 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dimana hasil signifikasinya 0,200 > 0,05 sehingga 
data berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Penulis 2018 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat dilihat bahwa baik variabel perputaran 
piutang, perputaran modal kerja dan ukuran perusahaan terbebas dari heterokedastisitas dengan 
nilai signifikasi perputaran piutang sebesar 0,956 > 0,05, perputaran modal kerja 0,306 > 0,05, dan 
ukuran perusahaan 0,777 > 0,05. 
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Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Penulis 2018 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance yang dari semua variabel yang lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. 
 
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Penulis 2018 
Berdasarkan uji run test tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 
dengan nilai signifikasinya yang lebih besar dari 0,05 atau dengan nilai 0,128 > 0,05. 
 
Persamaan Regresi Linier Berganda hasil pengolahan data yaitu pada tabel 4.5 
 
Tabel 4.5. 
 
Sumber: Penulis 2018 
ROI = -753,288 + 4,524 Perputaran Piutang + 113,280 Perputaran Modal Kerja + 25,561Ukuran 
Perusahaan – e 
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Persamaan di atas menggambarkan jika nilai variabel bebas nol, maka nilai dari ROI akan 
berkurang sebesar 753,288. Nilai koefisien dari perputaran piutang adalah sebesar 4.524. Hal ini 
berarti jika terjadi kenaikan pada senilai 1 satuan maka ROI akan meningkat sebesar 4.524. 
Kemudian nilai koefisien dari perputaran modal kerja sebesar 113.280 yang berarti jika terjadi 
kenaikan sebesar 1 satuan pada X2 maka ROI akan meningkat sebesar 113.280. Nilai koefisien 
ukuran perusahaan adalah sebesar 25.561. Ini berarti jika terjadi kenaikan sebesar 1 satuan maka 
nilai ROI akan meningkat sebesar 25.561. 
 
 Dilihat dari hasil uji t diatas maka dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang, perputaran 
modal kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap ROI dengan nilai 
signifikasi dari tiap variabel independen yang < 0,05. Kemudian jika kita membandingkan nilai t 
hitung dengan t tabel yang ada maka didapatkan hasil berupa t hitung > t tabel dengan nilai t hitung 
dari seluruh variabel bebas yang > t tabel senilai 2.037. Ini berarti seluruh variabel bebas 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 
 
 Dengan metode Quick look nilai F yaitu 120,312 > 4 maka Ho dapat ditolak, sehingga H4 
atau hipotesis alternatif diterima atau perputaran piutang, perputaran modal kerja dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap ROI. Kemudian jika dengan cara membandingkan F hitung 
dengan F tabel maka sesuai dengan tabel hasil SPSS di atas, F hitung bernilai = 120,312. 
Kemudian, F tabel di dapatkan dengan cara melihat tabel F dengan mencari nilai dari k atau jumlah 
variabel bebas = 3 dan n atau banyak data = 36. Maka F tabel terdekat yang bisa digunakan yaitu = 
2,92 Dengan perbandingan F hitung > F tabel atau 120,312 > 2,92 maka didapatkan kesimpulan 
bahwa secara simultan perputaran piutang, perputaran modal kerja, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap ROI. Berikut merupakan tabel hasil uji F di tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 
 
Sumber: Penulis 2018 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Secara parsial seluruh variabel bebas yang terdiri dari perputaran piutang, perputaran modal 
kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat yaitu tingkat 
pengembalian investasi (ROI). Kemudian, secara simultan seluruh variabel bebas yakni perputaran 
piutang, perputaran modal kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat yaitu ROI. 
 
 Saran yang dapat diberikan yaiut PT. Pegadaian harus mampu mengelola piutang yang 
mereka miliki dengan baik. Benar jika semakin cepat perputaran piutang semakin besar juga 
profitabilitas yang didapatkan, akan tetapi begitu pula dengan resikonya yang semakin besar. Hal 
ini dikarenakan jika terjadi pembayaran kredit macet ini tentunya akan berpengaruh terhadap arus 
perputaran piutang dalam perusahaan yang akhirnya akan berdampak pada profitabilitas 
perusahaan yang menurun. Kemudian, dalam operasionalnya PT. Pegadaian harus bisa mengelola 
dan memanfaatkan modal kerja yang ada. Karena modal kerja yang berlebihan ataupun kekurangan 
dapat mempengaruhi profitabilitas dan tingkat efektifitas dalam pengelolaan modal kerja 
diperusahaan. Tentunya hal ini akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. Terakhir, PT. 
Pegadaian juga diharapkan mampu memanfaatkan ukuran perusahaan mereka yang cukup besar 
dalam meningkatkan keunggulan kompetitifnya dalam menghadapi pesaing - pesaing lainnya. 
Misalnya memberikan kredit dengan bunga yang rendah ataupun memberikan bonus dan juga 
pelayanan lainnya bagi nasabah yang menggunakan jasa PT. Pegadaian. 
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